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1.1 Latar Belakang
Perekonomian di Indonesia saat ini menjadi perhatian yang penting, hal
idak stabil akan timbul masalah

dalam masyarakat beriambah, hal ini mengakibatkan kenaikan produksi
barang dan jasa sehingga meningkatkan pendapatan nasional (Sukimo, 2004).
Terjadinya pertumbuhan ckonomi di indonesia karena bertambahnya barang
dan jasa yang diproduksi masyarakat, sedangkan barang dan jusa yang
diproduksi tidak sesuai dengan kemampuan produksi dan kenaikan anggaran
produksi menyebabkan rendahnya pertumbuhan ekonomi (Asnawi, 2018).



Ketika pertumbuhan ekonomi suatu negara mengalami kenaikkan dalam
wakiu tertentu maka perekonomian suatu negarn tersebui dapat dikotakan
Pertumbuhan ekonomi merupakan svatn  kegistin  produksi yang

mengatasi permasalahan ekonomi. Kebijakan moneter oleh Bank Sentral
mempunyai tujuan supaya pergerakan inflasi ke depan tetap berada dalam
“sasaran yang telah ditetapkan.



Kebijakan moneter vang akan dibahas dalam penelittan ini ialah
kebijakan moneter yang meliputi inflasi, nilai tukar dan Bi Raee terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Inflasi ilah salsh satu kebijakan maneter
yang digunakan untuk mengendalikan JUB, adanya perkembangan nilai inflasi
inilah yang bisa dijadikan sebagai pesfimbangan untuk melakukan kebijakan

ang yang diminfadi datam maupun di fuar

mmmmm 1 _ | menentukan

1 ckonomi yang dicapai. Bi Rare adalah salah saty makroekoson
pat mempengaruhi kebijakan Bank Indonesia, Apabila belanja
naiknya sukn bunga (Idayanti, 2003)
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi



Berdasarkan data World Bank, pertumbuhan ekonomi di Indonesia tahun
2009 yaitu 3,25 persen dan meningkat pada tahun 2010 menjadi 4,81 persen.
Hal ini dikarenakan besamya ekspor, investasi serta bertambahnya barang dan
jasa vang diproduksi masyarakat dan peningkatan konsumsi swasta serta
pemeriniah, yaitu dengan adanya gemulihan kegiatan disektor industri,
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Gambar 1.2 PDB, Inflasi dan Bi Rate
Dari data tabel 1.2 diketahui bahwa pertumbuhan ekonomi di indonesia

melambat dari tahun 2013-2015. Hal ini dipengaruhi oleh adanyva perubahan
kebijakan moneter Amerika Serikat (AS) yong menurunkan suku bunganya
menjadi .25 persen serta jatuhnys harga komoditas perkebunan dan
pertambangan. Pada tahun 2009 pertumbt
meningkat_mienjadi 4,81 /persen pada tahun 2010 dikarenakan besarmya
onsuitisi mosyarakat, ekspor dan investasi dengin B Rave sebesar 6.5
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arga yang  dijaga

en lebih rendah dibandingkan
eningkat jika dibandingkan pada
tahun 2017. Hal ini sebagai upaya untuk memperkuat daya tarik aset
keuangan domestik, schingga diharapkan aset kewangan khususnya Surat
Berharga Negara (SBN) bisa semakin diminati aleh marker. Pada tahun 2019

pada tabun 2010, akan

Bl Rate menurun menjadi 5 persen, hal ini dipengaruhi oleh rendahnya
perkiraan inflasi hingga tahun 2020 dan untuk meninghkatkan penyaburan



kredit oleh pihak perbankan yang diharapkan bisa mendorong percepatan
perekonomian nasional.

Ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa kebijakan moneter
berpengaruh positif terhadap pertumbuban ekonomi. Penelitian mengenai

ekonomi di indonesia periode 2010.1-2017.2 dengan metode analisis Ervar
Carrection Mode! (ECM). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam
jongka pendek jumlah uang beredar dan investasi memiliki pengarub

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dan dalam jangka



panjang jumlah vang beredar, invesiasi, suku bunga (Bl Rawe) dan inflasi
memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia.
Kebijskan moneter memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Penelitian sebelumnya oleh M. Yazid AR (2019) menguji tentang
pengaruh inflasi, kurs dan suku_biings terhadap pertumbuban ekonomi
indonesia periofle 9802007 dengan metode analisis OLS. Hasil

an ekonomi di

Penelitian yang dilakukan oleh oleh Kale, Mashar dan Syshaur (2018)

R o i s, e, sl dan SRR
. buban ekonomi di Indonesia yang dilakukan dengan metode nalisis
OLS. Hasil panclitiannya menunjukkan bahwa variahe |

ilai tukar berpengaruh negatif dan signifikan 4 :.. '

terhadap pertumbuhan ekonomi di
Hasil penelitiaanya menunjukkan bahwa variabel inflasi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbiiban ekonomi di Indonesia, sedangkan
variabel suku bungs berpengaruh negatif dan tidsk signifikan terhadap
Petcribibin Hioaon di Gadooss, Tl i dapat. il vabiva

ndonesia d -.u metode analisis OLS.



kebijakan moneter diantaranya varaibel inflasi berpengaruh positif dan suku
bunga berpengaruh negatif (Fitriani, 2019).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kebijakan moneter berpengaruh
signifikon dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian

negatif dan tidak signifikan terhadap petumbuahan ekonomi di Indonesia.
Pertumbuhan ekonomi perlu diperhatikan agar tercapainya kestabilan
perckonomian negara. Oleh karena 1o, dari berbagai gambarn vang telah

dijelaskan diatas, maka penulis ingin meneliti mengenai inflasi, nilai tukar,



suku bunga bank Indonesia dan pertumbuhban ekonomi di Indonesia
Berdasarkan latar belakang penulis tertarik melakukan penelitian berjudul

“Pengaruh Kebljakan Moneter terhadap Pertumbuban Ekonom! di

Indonesia™.

onesia dalam jangks panjang maupun jangka g
i .mlmmmmm nendok?
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Indonesia dalam jangka panjang maupun jangka pendek.

3. Untuk mengetashui pengaruh suku bunga bank indonesia terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia dalam jangka panjang maupun jangka
pendek.



1.4 Manfaat Penelitian
a. Bagi Pemerintah
|. Sehagai pertimbangan agar lebih peduli dengan masalah pertumbuhan
ekonomi dan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
kepada pemerintah dalam mengfitukan kebijakan.
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